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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Krisis perekonomian global menuntut perusahaan untuk lebih selektif dan 

efisien dalam pengalokasian anggaran baik internal maupun eksternal. Untuk 

penyebaran informasi misalnya, salah satu cara yang digunakan perusahaan 

adalah melalui Short Message Service (SMS). Namun, SMS merupakan teknologi 

generasi pertama yang memiliki limitasi seperti biaya setiap pengiriman dan batas 

karakter per SMS. Selain itu, pengiriman SMS tidak bisa dilakukan secara 

sekaligus dikarenakan adanya beberapa langkah pencegahan spam dari operator 

dan jika melewati batas tertentu, maka nomor akan langsung diblokir. Hal ini 

membuat pengiriman informasi yang sudah dibatasi 160 karakter tersebut menjadi 

tidak real-time dan tidak efisien (Harmanto, 2019). Pernyataan ini semakin benar 

untuk perusahaan-perusahaan besar seperti Kompas Gramedia. Karena itu, seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi, SMS mulai ditinggalkan (Aditia, 

Nurhayanti, & Widianto, 2015). 

Simon Kemp, menurut hasil penelitian perusahaan media We Are Social 

pada tahun 2019, menuliskan bahwa internet digunakan oleh 5 dari 9 orang di 

Indonesia. Fakta dari penelitian yang sama mengatakan bahwa hampir semua 

orang yang memakai internet menggunakan media sosial dan platform pesan 

instan, dengan Facebook dan WhatsApp sebagai yang memimpin masing-masing 
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kategori di Indonesia. Dengan statistik tersebut, tidak mengherankan jika 

perusahaan melirik mereka sebagai alternatif penyebaran informasi.  

Dilihat dari segi kemiripan, platform pesan instan bisa dikatakan sebagai 

penerus daripada SMS yang memperbaiki kekurangan-kekurangannya, seperti 

menghilangkan biaya operasional untuk setiap pengiriman dan memperbaiki 

keterbatasan jumlah karakter per SMS (Harmanto, 2019). Selain itu, pengiriman 

pesan melalui platform pesan instan tidak memiliki delay layaknya SMS dan 

meskipun masih memiliki pencegahan spam, platform pesan instan tidak seketat 

operator SMS dan secara keseluruhan dapat mengirimkan pesan lebih cepat 

ketimbang SMS biasa (Putro, 2018).   

Alasan diperlukannya sistem ini adalah karena informasi yang perlu 

disebarkan tidak pasti sama dan setiap departemen memiliki informasi yang perlu 

disebarkan hanya diantara departemen tertentu, bahkan hanya diantara orang-

orang tertentu. Selain itu, metode pengiriman dengan SMS terbatasi 160 karakter 

per pengiriman dan tidak semua departemen dapat membangun sistem penyebaran 

informasinya sendiri, karena memakan biaya dan sumber daya yang cukup besar 

untuk pemeliharaan. Sehingga, untuk memfasilitasi perbedaan tersebut, perlu 

dibangun sebuah sistem gateway sebagai basis untuk penyebaran informasi 

diantara karyawan Kompas Gramedia, yang dapat mengirimkan pesan melalui 

sebuah platform pesan instan dengan cepat dan efisien. Dikarenakan WhatsApp 

adalah layanan yang menduduki peringkat pertama pada kategori pesan instan di 

Indonesia (Kemp, 2019), ditambah fakta bahwa dipakai hampir kurang lebih 85% 
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dari seluruh karyawan Kompas Gramedia (Permatasari, 2018), sistem cocok untuk 

dibangun berdasarkan platform tersebut.  

Requirement utama dalam pembuatan sistem adalah sistem yang dibangun 

harus mampu mengirim pesan massal ke sejumlah orang tanpa batasan 160 

karakter seperti SMS. Namun, selama proses pembangunan sistem, pihak Kompas 

Gramedia belum memiliki gambaran yang jelas mengenai fitur-fitur yang 

mungkin diperlukan, sehingga seringkali diadakan rapat untuk menggali 

requirements baru. Metode yang dipakai harus dapat beradaptasi terhadap 

perubahan-perubahan tersebut serta dapat melakukan dokumentasi dengan baik, 

karena itu, dipilihlah metode penelitian beserta proses model yang mampu 

menangani perubahan-perubahan requirements terutama pada tahap awal, yaitu 

dengan menggunakan proses model spiral (Boehm & Hansen, 2000). Alasan lain 

adalah karena pihak Kompas Gramedia sudah pernah membuat sistem SMS 

gateway sebagai salah satu pengimplementasian metode paperless (Harmanto, 

2019) dan model pengembangan spiral cocok diimplementasikan ketika ada orang 

yang berpengalaman pada bidang yang hendak dibangun sehingga requirements 

tidak berubah terlalu banyak pada iterasi terakhir (Krishnan, 2015). Seluruh 

proses penelitian harus didokumentasikan agar tim pengembang Kompas 

Gramedia dapat melakukan pengembangan lanjutan dengan lebih mudah sehingga 

digunakan Design Science Research Methodology. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

Rancang bangun sistem..., Ivy Marcia, FTI UMN, 2019



4 

 

1. Bagaimana cara merancang dan membangun sistem WhatsApp Gateway 

untuk Kompas Gramedia dengan metode pengembangan spiral? 

2. Berapa tingkat penerimaan sistem WhatsApp Gateway berdasarkan tujuan 

dan proses dari Kompas Gramedia dengan menggunakan metode Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembuatan website secara keseluruhan mencakup banyak hal. Agar 

permasalahan tidak meluas, maka dalam penelitian ini diberikan batasan masalah 

sebagai berikut. 

1. Konsep dan bisnis proses untuk sistem dibangun berdasarkan pengetahuan 

pengembang Kompas Gramedia terhadap SMS Gateway. 

2. Sistem yang dibangun tidak mempertimbangkan keamanan terhadap 

serangan siber seperti man-in-the-middle, denial of service, SQL injection, 

dan access failure. 

3. Seluruh percobaan terhadap sistem dilakukan oleh anggota departemen 

Human Resources Information System. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Merancang dan membangun sistem WhatsApp Gateway untuk Kompas 

Gramedia dengan metode pengembangan spiral. 
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2. Mengukur tingkat penerimaan sistem WhatsApp Gateway berdasarkan 

tujuan dan proses dari Kompas Gramedia dengan menggunakan metode 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu setiap departemen 

Kompas Gramedia untuk mengirimkan informasi ke anggota-anggota pada divisi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan skripsi ini adalah 

sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari enam bagian, yaitu latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori dan konsep yang 

mendukung perancangan dan pembangunan aplikasi dalam 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi penjelasan mengenai tahapan metode yang 

dilaksanakan dalam penelitian dan penjelasan mengenai 

perancangan sIstem disertai dengan gambar maupun diagram. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS 
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Bab implementasi dan analisis berisi penjelasan mengenai hasil 

implementasi aplikasi dan pengujian aplikasi disertai dengan 

tampilan antar muka aplikasi. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dicantumkan simpulan dari hasil penelitian 

beserta saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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